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This study focuses on the importance of kinesthetic intelligence, which involves the 

ability to use body movements effectively, playing an important role in children's 

learning and interaction with their environment. This study aims to evaluate the 

effect of gymnastics on children's kinesthetic intelligence at Harniatun Arrazzaq 

Kindergarten in Bandar Lampung, by comparing the experimental class that 

participated in gymnastics activities with the control class that performed ordinary 

activities. Using a Quasi-Experimental method with a posttest-only control Design, 
samples were taken from classes B1 and B2, involving 47 children over a period of 3 

weeks. The data were analyzed using SPSS version 26, including validity, 

reliability, normality, homogeneity, and hypothesis tests. The results showed a 

significant difference between the two groups, with the experimental class showing 

a greater increase in kinesthetic intelligence. This confirms that gymnastics has a 

significant impact on the development of kinesthetic intelligence, supporting existing 

theories about the benefits of physical play. Additionally, the findings underscore 

the importance of positive support and stimulation from the environment, 
particularly from parents and educators, in promoting optimal child development. 

In conclusion, gymnastics is an effective method for enhancing kinesthetic 

intelligence in early childhood, with the active involvement of parents and teachers 

being crucial to the success of this development. 

Abstrak  
Penelitian ini berfokus pada pentingnya kecerdasan kinestetik, yang 

melibatkan kemampuan untuk menggunakan gerakan tubuh secara efektif, 

berperan penting dalam pembelajaran dan interaksi anak dengan 

lingkungannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 

senam terhadap kecerdasan kinestetik anak di Taman Kanak-Kanak 

Harniatun Arrazzaq Bandar Lampung, dengan membandingkan kelas 

eksperimen yang mengikuti kegiatan senam dengan kelas kontrol yang 

melakukan aktivitas luar biasa. Menggunakan metode Quasi 

Eksperimental dengan Posttest Only Control Design, sampel diambil dari 

kelas B1 dan B2, melibatkan 47 anak selama 3 minggu. Data dianalisis 

menggunakan SPSS versi 26, mencakup uji validitas, reliabilitas, 

normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan 

perbedaan signifikan antara kedua kelompok, dengan kelas eksperimen 

menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam kecerdasan kinestetik. 

Ini menegaskan bahwa senam secara signifikan mempengaruhi 

pengembangan kecerdasan kinestetik, mendukung teori yang ada tentang 
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manfaat permainan fisik. Selain itu, temuan menunjukkan pentingnya 

dukungan dan stimulasi positif dari lingkungan, khususnya dari orang tua 

dan pendidik, untuk memaksimalkan perkembangan anak. simpulannya, 

senam adalah metode efektif untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik 

pada anak usia dini, dengan keterlibatan aktif dari orang tua dan guru 

menjadi kunci kesuksesan pengembangan ini. 

PENDAHULUAN  

Kecerdasan kinestetik anak perlu dikaji, karena membantu memahami 

bagaimana anak-anak menggunakan gerakan tubuh untuk berinteraksi dan belajar 

dari lingkungan sekitar (Kumala et al., 2022; Mukti et al., 2020). Penelitian ini 

memberikan wawasan tentang pendekatan pembelajaran yang lebih efektif, 

meningkatkan keterampilan motorik, serta  memfasilitasi pengembangan yang lain. 

Memahami kecerdasan kinestetik dapat membantu pendidik dan orang tua dalam 

merancang kegiatan yang mendukung pertumbuhan holistik anak, termasuk aspek 

fisik, sehingga meningkatkan potensi belajar dan kesejahteraan anak secara 

keseluruhan (Hasbullah & Nurhasanah, 2024). 

Anak-anak yang memiliki kecerdasan kinestetik menunjukkan kemampuan 

unik dalam menggabungkan pikiran dan aksi fisik untuk menciptakan gerakan yang 

terkoordinasi dengan baik (V & Vijayalaxmi, 2018). Menurut Gardner, jenis 

kecerdasan ini terlihat melalui berbagai kemampuan yang mereka perlihatkan, 

terutama dalam penggunaan gerakan tubuh mereka untuk menyelesaikan tugas-

tugas yang membutuhkan keahlian khusus atau keterampilan tertentu (Gardner, 

1989). Mereka mahir dalam memanipulasi objek, mengintegrasikan gerakan halus 

tangan dan jari, serta memanfaatkan kemampuan motorik tubuh lainnya untuk 

menjaga keseimbangan dan menghasilkan gerakan yang gesit. Anak-anak ini juga 

cakap dalam berkomunikasi melalui gerakan tubuh, menunjukkan keahlian dalam 

berbagai aktivitas fisik seperti bersepeda dan menari, dan cepat menguasai kegiatan 

yang memerlukan koordinasi gerak (Mashkoor & Hameed, 2022). Anak-anak 

dapat meniru gerakan orang lain dengan akurat dan mengatur tubuh mereka untuk 

bergerak dengan tujuan yang jelas, contohnya bergerak cepat, melompat, atau 

melakukan putaran, seringkali mereka menyesuaikan gerakannya dengan ritme 

musik yang diputar (Kuswanto & Pratiwi, 2020; Oktariyana, 2019). 
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Kecerdasan kinestetik tidak hanya menonjol, tapi juga sangat esensial bagi 

anak-anak di usia dini untuk mendukung aktivitas harian mereka. Ketika 

kecerdasan kinestetik tidak berkembang dengan optimal, anak dapat menghadapi 

berbagai kesulitan, termasuk menjaga keseimbangan, mengalami tantangan dalam 

koordinasi gerakan, kesulitan dalam tugas sederhana seperti mengikat tali sepatu, 

kekurangan kekuatan otot, dan keterlambatan dalam memberikan respons 

(Musfiroh, 2017; Suhadi et al., 2020). Pengembangan kecerdasan kinestetik dari 

usia dini sangat berharga karena membantu membentuk karakteristik pribadi dan 

meningkatkan keterampilan fisik yang penting dalam proses pembelajaran 

(Haywood, 2020). Gardner dalam Rohmah menekankan bahwa dengan 

bertambahnya usia, kecerdasan kinestetik berpotensi mengembangkan setiap aspek 

tubuh anak (Rohmah & Jauhari, 2020). Salah satu metode efektif untuk 

meningkatkan kecerdasan kinestetik adalah melalui latihan senam (Brocherie et al., 

2014; Michelaki & Bournelli, 2016). 

Aktivitas senam merupakan serangkaian gerakan yang dirancang untuk 

menyenangkan hati sambil meningkatkan kecerdasan kinestetik pada anak-anak 

dengan melatih aspek-aspek seperti fleksibilitas, keseimbangan, kekuatan, dan 

kecepatan (Özer & Soslu, 2019). Fungsi utama dari senam adalah sebagai alat 

untuk memperkenalkan gerakan-gerakan dasar, yang pada gilirannya memberikan 

kegembiraan dan kepuasan ketika bergerak (Lambert, 2020). Manfaat dari senam 

untuk anak-anak sangatlah luas, termasuk peningkatan dalam kecerdasan 

kinestetik, pengembangan kemampuan motorik, serta dampak positif terhadap 

kesehatan fisik dan mental mereka. Dengan berpartisipasi dalam senam, anak-anak 

mendapat kesempatan untuk belajar tentang koordinasi dan fleksibilitas, serta 

meningkatkan kekuatan dan postur tubuh, yang membantu mereka menjadi lebih 

efisien dalam kegiatan sehari-hari. Senam juga memicu perkembangan otak, 

mempertajam konsentrasi, serta meningkatkan kemampuan belajar dan ingatan 

(Andrieieva et al., 2021; Ward & Scott, 2020). Secara sosial, senam mendorong 

kerjasama tim, kepatuhan terhadap instruksi, dan pembentukan kepercayaan diri 

dan kemandirian. Aktivitas ini juga memiliki peran krusial dalam mencegah 
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obesitas anak dengan mempertahankan berat badan ideal melalui kegiatan fisik 

yang menggembirakan (Kiuchukov et al., 2019). Lebih jauh, senam menawarkan 

ruang bagi anak-anak untuk mengekspresikan diri dan meredakan stres, 

memberikan mereka kesempatan untuk menikmati sambil mempelajari 

keterampilan baru yang mendukung pertumbuhan fisik dan emosional mereka 

(González-Valero et al., 2020). 

Sebuah penelitian awal di sebuah sekolah di Bandar Lampung 

mengidentifikasi masalah terkait dengan kecerdasan kinestetik. Melalui 

pengamatan dan wawancara dengan guru serta orang tua, terungkap bahwa 

sejumlah besar anak-anak usia dini belum mengembangkan kecerdasan kinestetik 

mereka secara penuh. Hal ini dapat dilihat dari kesulitan yang mereka alami saat 

melakukan gerakan fisik dasar, seperti lompatan, lari, atau bahkan menjaga 

keseimbangan yang sederhana. Penyebab utama dari masalah ini termasuk 

kurangnya partisipasi dalam aktivitas fisik yang terorganisir dan kekurangan 

fasilitas bermain yang aman. Selain itu, keterbatasan dalam interaksi sosial juga 

berdampak, mengingat pentingnya bermain bersama dalam pengembangan 

kecerdasan kinestetik. Meskipun beberapa peneliti telah meneliti tentang 

kecerdasan kinestetik, terutama dalam konteks anak sekolah dasar melalui aktivitas 

senam (Hasibuan et al., 2020; Irwansyah, 2018; Michelaki & Bournelli, 2016; 

Prasetio et al., 2023; Wardani et al., 2022), Penelitian ini mengungkap bahwa 

senam memberikan peningkatkan kecerdasan kinestetik pada siswa SD, dengan 

analisis data menunjukkan distribusi normal dan peningkatan signifikan nilai 

posttest. Namun masih sedikit studi yang berfokus pada anak usia dini. Kegiatan 

yang monoton seringkali membuat anak merasa bosan, sehingga penting bagi guru 

untuk dapat menciptakan aktivitas yang menarik dan menyenangkan untuk 

merangsang perkembangan kecerdasan kinestetik. Sedangkan data scopus 

menunjukan dengan kata kunci "kinesthetic intelligence" "child" hanya satu yang 

mucul dalam pecarian yang di teliti oleh Sahin dkk dari jurnal Turkish Online 

Journal of Educational Technology yang jurnal ini pun sudah discontinued pada 

tahun 2017 (https://www.scopus.com/sourceid/19500156802). Artinya penelitian 

https://www.scopus.com/sourceid/19500156802





















